BAB I
METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 18 Bandung
pada Tahun Ajaran 2013-2014. Sekolah ini berada di Jalan Madesa No 18
Bandung.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakrteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2013:117). Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 18 Bandung yang memiliki 1Q
>120 namun memiliki preatasi belajar yang rendah dan termasuk pada kategori
siswa underachiever. Hal ini didasarkan pada hasil studi pendahuluan yang
menunjukan bahwa terdapat siswa yang memiliki IQ yang tinggi (=120), namun
memiliki rata-rata nilai raport yang tidak sesuai dengan Kkriteria prestasi dari Silvia
B. Rimm (2000:218) dalam bukunya yang berjudul “Why Bright Kids Get Poor
Grade”.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMAN 18 Bandung Tahun
Ajaran 2013-2014, dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Kelas XI masih menggunakan kurikulum lama, belum menggunakan
kurikulum 2013, sehingga lebih memudahkan dalam pengolahan data
prestasi.

b. Siswa kelas XI memiliki hasil psikotes dan nilai Raport kelas X dan Semester
ganjil, kelas XI dijadikan sampel dengan pertimbangan data yang diperoleh
lebih dapat dipertanggung jawabkan.

Berdasarkan data 1Q didapatkan data bahwa dari 412 siswa kelas XI
SMAN 18 Bandung, terdapat 101 siswa yang memiliki 1Q di atas 120, 73.27%
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siswa atau 74 siswa memmiliki 1Q antara 120-129 termasuk pada kategori cerdas
dan 26.73% siswa atau 27 siswa memiliki IQ >130 termasuk pada kategori sangat
cerdas. Setelah membandingkan rata-rata nilai raport dengan kriteria prestasi dari
Rimm, dari 74 siswa yang memiliki 1Q antara 120-129 terdapat 17 siswa yang
memiliki nilai raport tidak sesuai dengan kriteria prestasi dari Rimm sehingga
termasuk pada kategori underachiever. Kemudian dari 27 siswa yang memiliki 1Q
>130, 20 siswa memiliki nilai raport yang tidak sesuai dengan kriteria prestasi
sehingga termasuk pada kategori underachiever. Total jumlah siswa yang
memiliki IQ >120 yang termasuk dalam kategori siswa underachiever adalah 37
siswa dan siswa-siswa tersebut merupakan populasi dalam penelitian ini.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto,
2010:174). Sampel penelitian dalam penelitian ini ditentukan melalui teknik
purposive sampling. Menurut Sugiono (2013:68) Purposive Sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Arikunto (2010:33) mengungkapkan bahwa teknik purposive sampling
yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat
memberikan data secara maksimal.

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 18 Bandung yang
termasuk kedalam siswa underachiever. Kriteria siswa underachiever dalam
penelitian ini siswa yang memiliki kesenjangan antara skor 1Q dengan prestasi
belajar yang diraih, mengacu pada kriteria prestasi yang dikemukakan oleh Silvia.
B. Rim dalam bukunya yang berjudul “Why Bright Kids Get Poor Grade .

Setelah membandingkan rata-rata nilai raport dengan kriteria prestasi dari
Rimm, didapatkan data bahwa dari 74 siswa yang memiliki IQ antara 120-129
terdapat 17 siswa yang memiliki nilai raport tidak sesuai dengan kriteria prestasi
dari Rimm sehingga termasuk pada kategori underachiever. Kemudian dari 27
siswa yang memiliki IQ >130, 20 siswa memiliki nilai raport yang tidak sesuai
dengan kriteria prestasi sehingga termasuk pada kategori underachiever. Total

jumlah siswa yang memiliki IQ >120 yang termasuk dalam kategori siswa
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underachiever adalah 37 siswa dan diputuskan bahwa semua siswa underachiever

akan dijadikan sampel penelitian.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Pendekatan kuantitatif sebagai pendekatan ilmiah yang berisi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan
sitematis. Selain itu juga pengumpulan data penelitian berupa angka-angka dan
dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2013:13). Pendekatan ini digunakan
untuk mengolah data gambaran umum karakteristik kepribadian siswa
underachiever.

Dalam pendekatan kuantitatif, Cresswell (Emzir, 2008:21) mengemukakan
bahwa terdapat beberapa disain penelitian yang dapat digunakan, diantaranya
adalah disain eksperimental dan disain non-eksperimental. Disain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah disain non-eksperimental. Dalam
praktiknya, penelitian ini memusatkan perhatian pada penggeneralisasian dari
suatu sampel ke populasi melalui berbagai teknik pengumpulan data. Desain
penelitian non-eksperimental memiliki beberapa metode penelitian salah satunya
adalah metode deskriptif.

Metode deskriptif (descriptive reaserch) adalah metode penelitian yang
ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada pada saat ini atau
pada saat yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau
pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi
apa adanya (Sukmadinata, 2008:54). Penelitian deskriptif pada umumnya
dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat. Dalam perkembangan
akhir-akhir ini, metode penelitian deskriptif juga banyak di lakukan oleh para
penelitian karena dua alasan. Pertama, dari pengamatan empiris didapat bahwa
sebagian besar laporan penelitian di lakukan dalam bentuk deskriptif. Kedua,

metode deskriptif sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan yang
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berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku manusia (Septiawan,
2011:17).

C. Definisi Operasional Variabel
Variable dalam penelitian ini adalah karakteristik kepribadian dan siswa

underachiever.

1. Kepribadian

Menurut Murray (Ehan, 2012:4), Kepribadian adalah sebuah formulasi yang
didasarkan baik pada perilaku yang teramati dan pada faktor-faktor yang sekarang
hanya dapat disimpulkan dari apa yang diamati. Kepribadian harus merefleksikan
tidak hanya elemen perilaku bertahan dan berulang, namun juga harus merefleksikan
apa yang unik dan asing. Kepribadian harus merefleksikan keaktifan orang selama
rentang hidupnya, baik masa lalu, sekarang dan masa depannya.

Murray menggunakan konsep kebutuhan dalam teori kepribadiannya. Konsep
kebutuhan ini digunakan untuk menjelaskan motivasi dan arah perilaku (Schultz,
2005:200). Murray (1938; dalam Cherry, 2014) [Online] menggambarkan kebutuhan
sebagai, "potensi atau kesiapan untuk merespon dengan cara tertentu dalam keadaan
tertentu diberikan™ Teori kepribadian berdasarkan kebutuhan dan motif menunjukkan
bahwa kepribadian adalah refleksi dari perilaku yang dikendalikan oleh kebutuhan.
Beberapa kebutuhan bersifat sementara dan berubah, kebutuhan lain yang lebih
mendalam dan menetap dalam diri individu. Menurut Murray, kebutuhan-ke butuhan
psikogenik berfungsi sebagian besar pada tingkat bawah sadar, tapi memainkan peran
utama dalam kepribadian (Cherry, 2014) [Online].

Pada penelitiannya, Murray memformulasikan 20 kebutuhan. Tidak semua
orang memilikinya namun ada pula yang mengalami semua kebutuhan tersebut.
Beberapa kebutuhan mendukung kebutuhan lain dan beberapa kebutuhan lain saling
menentang. (Murray, 1938:144; dalam Schultz, 2005:200).

Allen C. Edward memodifikasi 20 kebutuhan Murray menjadi 15 variabel
kebutuhan (needs) yang dipandang sebagai variabel kepribadian. Lima belas

variabel needs tersebut disajikan dalam inventori Edward Personal Preference
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Schedule (EPPS). Adapun variabel-variabel kepribadian yang dimaksud adalah
sebagai berikut (M.D. Dahlan, 1982:107-112):

a.

Achievement (Ach) atau berprestasi, yaitu kebutuhan atau dorongan untuk
berusaha mencapai hasil sebaik mungkin, melaksanakan tugas yang menurut
keterampilan tugas dan usaha, dikenal otoritasnya, mengerjakan tugas yang
sangat berarti, mengerjakan pekerjaan yang sulit sebaik mungkin,
menyelesaikan masalah yang rumit-rumit, dan ingin mengerjakan sesuatu
lebih baik dari yang lain.

Deference (Def) atau hormat, yaitu kebutuhan atau dorongan untuk
mendapat pengaruh dari orang lain, mengikuti perintah dan mengerjakan
apa yang di harapkan orang lain, memberikan hadiah kepada orang lain,
memuji hasil pekerjaan orang lain, menerima kepemimpinan orang lain,
membaca tentang orang-orang besar, menyesuaikan diri pada kebiasaan dan
menghindar dari yang tidak biasa, menyerahkan kepada orang lain untuk
mengambil keputusan.

Order (Ord) atau teratur, yaitu kebutuhan atau dorongan untuk memiliki
pekerjaan tetap rapih dan teratur, membuat rencana sebelum membuat tugas
yang sulit, menunjukan keteraturan dalam berbagai hal, memelihara segala
sesuatu tetap raph dan teratur, memperinci pekerjaan secara teratur,
menyimpan surat dan arsip berdasarkan sitem tertentu, makan dan minum
secara teratur.

Exhibition (Exh) atau eksibisi, yaitu kebutuhan atau dorongan untuk
memperlihatkan diri agar menjadi perhatian orang, menceritakan
keberhasilan diri, menggunakan kata-kata yang tidak dipahami orang lain,
bertanya yang tidak akan terjawab orang lain, menceritakan pengalaman diri
yang membahayakan, menceritakan hal-hal yang menggelikan.

Autonomy (Aut) atau otonomi, yaitu kebutuhan atau dorongan untuk
menyatakan kebebasan diri untuk berbuat apapun atau mengatakan apapun,
bebas mengambil keputusan, melakukan sesuatu yang tidak biasa dilakukan

orang lain, menghindari situasi yang menuntut, penyesuaian diri, melakukan
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sesuatu tanpa menghargai pendapat orang lain, dan menghindari tanggung
jawab.

f.  Affiliation (Aff) atau affiliasi, yaitu kebutuhan atau dorongan untuk setia
kawan, berpartisipasi dalam kelompok kawan, mengerjakan sesuatu untuk
kawan, membentuk persahabatan baru, membuat kawan sebanyak mungkin,
mengerjakan pekerjaan bersama-sama, akrab dengan kawan, menulis surat
persahabatan.

g. Intraception (Int) atau intrasepsi, yaitu kebutuhan atau dorongan untuk
menganalis motif dan perasaan sendiri, mengamati orang lain untuk
memahami bagaimana perasaan orang lain, menempatkan diri ditempat
orang lain, menilai orang lain dengan mencoba memahami latar belakan
tingkah lakunya dan bukan apa yang dilakukanya, menganalisis tingkah
laku orang lain, menganalisis motif-motif tingakah laku orang lain, dan
meramalkan apa yang akan dilakukan orang lain.

h. Succorance (Suc) atau berlindung, yaitu kebutuhan atau dorongan untuk
mengharapkan bantuan orang lain apabila berada dalam kesulitan, mencari
dukungan dari orang lain, mengaharapkan orang lain berbaik hati
kepadanya, mengharapkan simpati dari orang lain dan memahami masalah
pribadinya, menerima belai kasih saying orang lain, mengharapkan bantuan
orang lain disaat dirinya tertekan, mengharapkan dimaafkan orang lain
apabila dirinya sakit.

i. Dominance (Dom) atau dominan, vyaitu kebutuhan atau dorongan untuk
membantah pendapat orang lain, ingin menjadi pemimpin kelompoknya,
ngin dipandan sebagai pemimpin orang lain, ingin selalu terpilih sebagai
pemimpin, mengambil keputusan dengan mengatasnamakan kelompok,
menetapkan persetujuan secara sepihak, membujuk dan mempengaruhi
orang lain agar mau mengerjakan yang ia inginkan, mengawasi dan
mengarahkan kegiatan yang lain, mendiktekan apa yan harus dikerjakan
orang lain.

J. Abasement (Aba) atau merendah, yaitu kebutuhan atau dorongan untuk

merasa berdosa apbila berbuat keliru, menerima cercaan atau celaan orang
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lain, merasa perlu mendapat hukuman apabila berbuat keliru, merasa lebih
baik menghindar dari perkelahian, merasa lebih baik menyatakan pengakuan
akan kekeliruanya, merasa rendah diri dalam berhadapan dengan orang lain.

k. Nurturance (Nur) atau memberi bantuan, yaitu kebutuhan atau dorongan
untuksenang menolong kaean yang kesulitan, membantu yang kurang
beruntung, memperlakukan orang lain dengan baik, dan simpatik,
memaafkan orang lain, menyenangkan orang lain, berbaik hati kepada orang
lain, memberikan rasa simpatik kepada yang terluka atau sakit,
memperlihatkan kasih saying kepada orang lain.

. Change (Chg) atau perubahan, yaitu kebutuhan atau dorongan untuk
menggaraphal-hal yang baru, berkelana, menemui kawan baru, mengalami
peristiwa baru dan berbuah dari pekerjaan yang rutin, makan di tempat yang
berbeda-beda, mencoba berbagai jenis pekerjaan, senang berpindah-pindah
tempat, berpartisi pasi dalam kebiasaan baru.

m. Endurance (End) atau ketekunan, vyaitu kebutuhan atau dorongan
untukterpaku pada suatu pekejaan hingga selesai, merampungkan pekerjaan
yang telah dipegangnya, bekerja keras pada suatu tugas tertentu, terpaku
pada penyelesaian masalah atau teka-teki, terpaku pada suatu pekerjaan dan
tidak akan diganti sebelum selesai, tidur larut malam untuk menyelesaikan
pekerjaan yang dihadapinya, tekun menghadapi pekerjaan tanpa
menyimpang, menghindari segala sesuatu yang dapat menyimpangkanya
dari tugas.

n. Heterosexuality (Het) atau heterosexualitas, yaitu kebutuhan atau dorongan
untuk berpergian dengan kelompok yang berlawanan jenis kelamin,
melibatkan diri dalam kegiatan yang berlawanan jenis kelamin, jatuh cinta
pada jenis kelamin lain, mengagumi bentuk tubuh jenis kelamin lain,
berpartisipasi dalam diskusi tentang seks, membaca buku dan bermain yang
melibatkan masalah seks, mendengarkan atau menyampaikan cerita lucu
tentang seks.

0. Aggression (Agg) atau agresi, yaitu kebutuhan atau dorongan untuk

menyerang pandangan yang berbeda, menyampaikan pandanganya tentang

Sandy Suwardi Suherman, 2014

Karakteristik Kepribadian Siswa Underachiever Dan Implikasinya Bagi Bimbingan Dan
Konseling

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



49

jalan pikiran orang lain, melukai perasaan orang lain, membaca surat kabar
tentang perkosaan.
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan sebelumnya, yang dimaksud
dengan kepribasian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebuah formulasi yang didasarkan baik pada perilaku yang teramati dan pada
faktor-faktor yang sekarang hanya dapat disimpulkan dari apa yang diamati.
Kepribadian harus merefleksikan tidak hanya elemen perilaku bertahan dan
berulang, namun juga harus merefleksikan apa yang unik.

b. Kepribadian adalah refleksi dari perilaku yang dikendalikan oleh kebutuhan.
Beberapa kebutuhan bersifat sementara dan berubah, kebutuhan lain yang lebih
mendalam dan menetap dalam diri individu.

c. Aspek-aspek kepribadian ini dapat diungkap dengan menggunakan 15 needs

dalam tes Edward Personal Preference Schedule (EPPS).

2. Siswa Underachiver

Rimm (Del Siegle & McCoah, 2008) menyatakan bahwa underachiever
adalah suatu kondisi di mana siswa tidak dapat menampilkan potensinya. Reis dan
McMoach (Robinson, 2006) mendefinisikan underachievement sebagai
kesenjangan akut antara potensi prestasi (expected achievement) dan prestasi yang
diraih  (actual achievement). Menurut Peters & VanBoxtel (1999).
underachievement dapat didefinisikan sebagai kesenjangan antara skor tes
inteligensi (1Q) dan hasil yang diperoleh siswa di sekolah yang diukur dengan
tingkatan kelas dan hasil evaluasi mengajar dari guru.

Moh. Surya (1979:110) mengidentikkan istilah underachiever dengan
istilah siswa berprestasi kurang. Siswa yang tergolong berprestasi kurang adalah
yang memiliki potensi tergolong tinggi tetapi prestasi belajarnya tergolong
rendah atau di bawah dari seharusnya dapat dicapai. Jadi prestasinya masih
kurang dari yang diharapkan dapat tercapai sesuai dengan potensinya.

Muhammad  Surya (1979:116) mengemukakan bahwa  untuk
mengidentifikasi siswa underachiever terlebih dahulu ditetapkan karakteristik
potensi dan prestasi.
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1) Untuk potensi pada umumnya berdasarkan hasil tes intelegensi dengan

menggunakan skor 1Q

2) Kerekteristik prestasi dinyatakan dalam bentuk tingkatan (grade). Untuk
prestasi secara keseluruhan dinyatakan dalam bentuk nilai pukul rata-rata
dalam bentuk nilai komposit dari setiap bidang studi yang dipandang

mewakili prestasi.

Muhammad Surya (1979:117) mengemukakan bahwa pada umumnya

prosedur yang ditempuh untuk mengidentifikasi siswa underachiever adalah

sebagai berikut:

1) ldentifikasi dengan mengelompokkan siswa yang sama taraf potensinya,
kemudian membandingkan prestasi belajarnya. Jadi, terlebih dahulu harus
mengidentifikasi siswa yang memiliki potensi yang tergolong tinggi, dan
setelah itu dibandingkan dengan prestasi belajarnya.

2) Identifikasi dengan membandingkan presentil potensi dan presentil prestasi.
Siswa underachiever adalah mereka yang memiliki presentil prestasi lebih
rendah dibandingkan dengan presentil potensi.

Silvia B Rimm (2000:218) mengemukakan kriteria siswa underachiever

dengan membandingkan skor 1Q yang dimiliki siswa dengan prestasi akademik

yang diperoleh dari nilai rata-rata raportnya. Adapun batasan yang digunakan

untuk membatasi luasnya underachiever pada siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Prestasi Siswa

. Tes prestasi Rata-rata
Kategori 1Q Persentil Stanines peringkat
Sangat dibawah rata-rata | Dibawah 80 0-15 1 atau 2 F 40
Dibawah rata-rata 80-89 16-29 3 D 50
Rendah rata-rata 90-94 30-44 4 C-65
Rata-rata 95-104 45-54 5 c70
Diatas rata-rata 105-109 55-69 6 C +75
Lebih di atas rata-rata 110-119 70-79 7 B 80
Unggulan 120-129 80-89 8 B+, A-90
Sangat unggul 130 + 90-99+ 9 A

Sumber: Silvia B. Rimm (2000:218)

Berdasarka apa yang telah dipaparkan sebelumnya, langkah-langkah untuk

menentukan siswa underachiever dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Sandy Suwardi Suherman, 2014

Karakteristik Kepribadian Siswa Underachiever Dan Implikasinya Bagi Bimbingan Dan

Konseling

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




51

1) Memilih siswa-siswa yang memiliki tingkat intelegensi atau 1Q yang
tergolong tinggi.

2) Mengumpulkan data prestasi belajar siswa, dalam hal ini adalah data nilai
raport yang kemudian dirata-ratakan.

3) Membandingkan skor 1Q dan nilai rata-rata raport siswa dengan ksriteria
prestasi dari Rimm untuk menentukan siswa underachiever. Penentuan
siswa underachiever ini didasarkan pada kriteria prestasi dari Silvia B.
Rimm pada tabel 3.1.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan data yang didapatkan
dari hasil psikotes khususnya hasil tes Edward Personal Preference Schedule
(EPPS). Tes EPPS ini dijadikan sebagai instrument penelitian untuk mengungkap
gambaran umum kepribadian pada siswa underachiever dengan mendeskripsikan

kelima belas aspek yang terdapat didalamnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik studi dokumentasi. Teknik ini digunakan karena dalam penelitian ini
membutuhkan data-data seperti data Nilai raport, data 1Q dan data hasil tes EPPS,
dan semua data tersebut sudah ada di sekolah sehingga tidak perlu menggunakan
teknik angket untuk mengumpulkan data.

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari dan melengkapi data-data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data meliputi data 1Q siswa, data nilai
raport dan data hasil test Edward Personal Preference Schedule (EPPS). Adapun
langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Meminta izin kepada Kepala SMAN 18 Bandung untuk melaksanakan
penelitian di SMAN 18 Bandung.
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2. Menghubungi Guru-guru BK SMAN 18 Bandung untuk mendapatkan data
IQ dan data nilai raport siswa kelas XI untuk menentukan siswa
underachiever.

3. Meminta data hasil test Edward Personal Preference Schedule (EPPS) siswa
kelas XI.

4. Menentukan siswa underachiever untuk dijadikan sampel penelitian dengan
cara mengambil rata-rata nilai rapot yang kemudian dibandingkan dengan
kritesia prestasi dari Silvia B. Rimm berdasarkan 1Q siswa.

5. Meminta rekomendasi siswa yang termasuk siswa underachiever kepada guru
Bimbingan dan Konseling.

6. Mengumpulkan data hasil tes Edward Personal Preference Schedule (EPPS)

dari siswa yang dijadikan sampel penelitian.

F. Langkah-langkah Pengolahan dan Analisis Data
Adapun langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan untuk
mengetahui siswa underachiever adalah sebagai berikut:

1. Langkah pertama yang dilakukan dalam proses pengolahan data adalah
mengidentifikasi nilai raport yang tidak memenuhi standar dengan cara
membandingkan nilai raport semester 1, semester 2 dan semester 3 dengan
kriteria prestasi yang dikemukakan oleh Silvia B. Rimm berdasarkan 1Q
siswa.

2. Melakukan analisis terhadap nilai raport setiap semester untuk mengetahui
jenis underachiever dan pada mata pelajaran apa saja siswa terindikasi
sebagai siswa underachiever.

3. Setelah sampel siswa underachiever didapatkan, kemudian disiapkan data
hasil tes EPPS dari setiap siswa yang dijadikan sampel.

4. Melakukan analisis terhadap data hasil tes EPPS dari siswa yang dijadikan
sampel, melakukan analisis secara umum dengan mencari rata-rata skor
secara umum dan menganalisis data hasil tes EPPS terhadap siswa

underachiever.

Sandy Suwardi Suherman, 2014

Karakteristik Kepribadian Siswa Underachiever Dan Implikasinya Bagi Bimbingan Dan
Konseling

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



53

5. Melakukan analisis terhadap hasil tes EPPS berdasarkan program studi
siswa underachiever.

6. Melakukan analisis terhadap hasil tes EPPS berdasarkan Klasifikasi 1Q
siswa underachiever.

7. Melakukan analisis terhadap hasil tes EPPS berdasarkan jenis kelamin sisa

underachiever.
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